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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan wujud penggunaan konjungsi 
koordinatif antarklausa dalam kalimat majemuk setara pada karangan eksposisi siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Mojolaban dan (2) menganalisis ketepatan penggunaan 
konjungsi koordinatif antarklausa dalam kalimat majemuk setara pada karangan 
eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 1 Mojolaban jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak dan catat. Teknik 
analisis data menggunakan metode agih, teknik lesap, dan teknik baca markah. Teknik 
keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi teori. Berdasarkan hasil penelitian 
ditemukan tiga wujud penggunaan konjungsi koordinatif hubungan penjumlahan, 
konjungsi koordinatif hubungan pemilihan dan konjungsi koordinatif hubungan 
pertentangan. Ketepatan penggunaan konjungsi koordinatif antarklausa dalam kalimat 
majemuk setara ditemukan pada konjungsi koordinatif hubungan penjumlahan, 
konjungsi koordinatif hubungan pemilihan dan konjungsi koordinatif hubungan 
pertentangan. Ketidaktepatan konjungsi koordinatif ditemukan pada konjungsi 
koordinatif hubungan penjumlahan dan pertentangan.  
Abstrack 
This study aims to (1) describe the use of coordinative conjunctions in equivalent 
compound sentences in the exposition student 10 in SMA Negeri 1 Mojolaban and (2) 
Analyze the accuracy in equivalent compound sentences in the exposition student 10 in 
SMA Negeri 1 Mojolaban this type of research is descriptive qualitative. Technigues of 
data collection using techniques refer to note. Technique of data analysis using method 
of agih, technique of lesap and technique of read markah. The technique of data validity 
using the theory triangulation techique. Based on the result of the study found three 
forms of coordinated conjungtion use sum relationship, conjunctive coordination of 
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election relations, and conjunction coordinative relationship of contradictions. The 
accuracy of the use of coordinated conjunctions between clusters in equivalent 
compound sentences found use sum relationship, conjunctive coordination of election 
relations, and conjunction coordinative relationship of contradictions. The 
inapproprianteness of the us of coordinated conjunctions is found in the conjunction of 
sum relationship and conjunction coordinative relationship of contradictions. 
1. PENDAHULUAN
Kalimat adalah satuan sintaksis yang disusun dari konstituen dasar yang biasanya 
berupa klausa, dilengkapi dengan konjungsi jika diperlukan serta dilengkapi dengan 
intonasi final (Chaer, 2009:240). Bisa disimpulkan bahwa yang penting atau yang 
menjadi dasar dan intonasi dan konjungsi jika diperlukan. Konstituen itu biasanya 
berupa klausa. Klausa dianggap sebagai konstituen dasar dalam pembentukan kalimat 
sedangkan dalam hubungan antarklausa yang satu dengan klausa yang lain atau yang 
disebut dengan konjungsi. Dalam penyusunan kalimat siswa banyak sekali yang 
mengalami kesalahan dan penggunaan konjungsi. 
Konjungsi adalah kata yang berfungsi untuk menghubungkan kata dengan kata, 
frasa dengan frasa, klausa dengan klausa ( Ramlan,2008:39). Tanpa kehadiran 
konjungsi, adakalanya pertalian makna yang dinyatakan tidak jelas sehingga 
informasi yang disampaikan kurang padu. 
Ramlan (2008:39) menjelaskan bahwa berdasarkan sifat hubungannya, konjungsi 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif. 
Konjungsi koordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan klausa setara, 
sedangkan konjungsi  subordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan klausa 
tidak setara. Pada penelitian ini penulis menitikberatkan objek kajian pada konjungsi 
koordinatif, Konjungsi ini digunakan dalam kalimat majemuk setara. Konjungsi 
koordinatif berbeda dengan konjungsi subordinatif selain menghubungkan klausa, 
konjungsi ini juga menghubungkan antar kata. Penggunaan konjungsi ini terdapat 





ragam bahasa tulis yang digunakan dalam penelitian ini adalah produk yang 
dihasilkan oleh siswa dalam karangan eksposisi. 
Karangan eksposisi itu sendiri merupakan sebuah karangan yang bertujuan untuk 
menginformasikan tentang sesuatu peristiwa dengan tujuan  memperluas pengetahuan 
pembaca. Banyak sekali siswa belum mengetahuhi bagaimana caranya untuk 
membuat suatu kalimat yang baik, benar serta efektif dalam suatu karangan. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul 
“Konjungsi Antarklausa dalam Kalimat Majemuk Setara pada Karangan  Eksposisi 
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Mojolaban”. 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini akan dipaparkan sebagai 
berikut. 
Utomo (2014) meneliti “Analisis Kohesi Gramatikal Konjungsi Koordinatif Pada 
Teks Terjemahan Al-Quran Surat Saba’” dalam penelitian Utomo membahas tentang 
Kohesi Gramatikal Konjungsi Pada Teks Terjemahan Al-Quran  Surat Saba’ 
sedangkan penelitian ini mengkaji (a) wujud konjungsi antarklausa pada karangan 
eksposisi (b) ketepatan konjungsi pada karangan eksposisi (c) dampak penggunaan 
konjungsi koordinatif terdapat kejelasan isi pada karangan eksposisi. Persamaan 
penelitian Utomo dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas konjungsi. 
Perbedaan penelitian Utomo dengan penelitian ini terletak pada Data penelitian data 
yang dipakai Utomo yaitu Al-Quran Surat Saba’, sedangkan penelitian ini memakai 
data karangan siswa SMA. Perbedaan lain yaitu Utomo menganalisis keseluruhan 
jenis konjungsi, sedangkan penelitian ini hanya menganalisis konjungsi koordinatif.  
Arisanti (2016) meneliti “Kesalahan Penggunaan Konjungsi Pada Karangan 
Penulisan Bahasa Petunjuk Siswa kelas VIII SMP N 2 Gatak ” dalam penelitian 
Arisanti membahahas (a) menganalisis wujud kesalahan konjungsi koordinatif aditif 
dan pengurutan (b) menganalisis tingkat kesalahan pada penggunaan konjungsi aditif 





antarklausa pada karangan eksposisi (b) ketepatan konjungsi pada karangan eksposisi 
(c) dampak penggunaan konjungsi koordinatif terdapat kejelasan isi pada karangan 
eksposisi. Persamaan penelitian Arisanti dengan penelitian ini yaitu sama-sama 
membahas pengenai konjungsi koordinatif dan data yang diperoleh sama-sama dari 
hasil produksi siswa. Perbedaan penelitian ini dengan Arisanti yaitu penelitian 
Arisanti menganalisis konjungsi aditif dan pengurutan sedangkan pada penelitian ini 
mengkaji tentang konjungsi antar klausa pada kalimat majemuk setara. 
Taha (2014) meneliti “The Disco ursal Arabic Coordinating Conjuntion WA 
(And)” dalam penelitian Taha meneliti tentang fungsi konjungsi koordinatif “WA” 
dan yang sering digunakan dalam bahasa Arab dalam wacana, sedangkan dalam 
penelitian ini membahas (a) wujud konjungsi antarklausa pada karangan eksposisi (b) 
ketepatan konjungsi pada karangan eksposisi (c) dampak penggunaan konjungsi 
koordinatif terdapat kejelasan isi pada karangan eksposisi. Persamaan dalam 
penelitian ini dan Taha yaitu sama-sama membahas tentang konjungsi koordinatif. 
Perbedaan penelitian ini dan penelitian Taha terletak dari data yang dikaji data yang 
dikaji Taha menggunakan Naskah Pidato Yordania sedangkan pada penelitian ini data 
yang dikaji adalah karangan eksposisi siswa. 
Putra (2015) meneliti “Analisis Penggunaan Konjungsi pada Karangan Siswa 
Kelas XI keperawatan 2 SMK N Banyudono Boyolali” penelitian Putra membahas 
penggunaan konjungsi koordinatif dan subordinatif serta ketepatan penggunaannya 
sedangkan pada penelitian ini membahas tentang (a) wujud konjungsi antarklausa 
pada karangan eksposisi (b) ketepatan konjungsi pada karangan eksposisi (c) dampak 
penggunaan konjungsi koordinatif terdapat kejelasan isi pada karangan eksposisi. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Putra yaitu sama-sama membahas tentang 
penggunaan konjungsi dan data yang dianalisis menggunakan karangan 
siswa.Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Putra yaitu terletak pada 
penelitiannya Putra meneliti pengunaan dan kesalahan konjungsi secara keseluruhan 





Penelitian yang dilakukan oleh Markhamah (2015) berjudul “Peran yang Diisi 
oleh Satuan Lingual Berpronomina Persona Pertama pada Teks Terjemahan Alquran” 
hasil penelitian ini menunjukan peran yang diisi oleh satuan lingual yang ber-PPI 
meliputi peran pelaku, peran diterangkan/digolongkan, peran arah/tujuan, peran 
tindakan/perbuatan, peran dikenal, peran tindakan pasif, peran penjelasan, peran 
pengalam, peran peruntukan, peran penderitaan dan pemilik.  
Penelitian yang dilakukan Markhamah (2014) berjudul “Bentuk Campur Kode 
pada Teks Terjemahan Alquran” hasil penelitian ini menunjukan bentuk campur kode 
yang ditemukan pada TTA terdiri atas kalimat, frasa, kata berimbuhan, dan kata 
tunggal. Campur kode yang berupa kata tunggal kebanyakan berupa nomina dan yang 
berupa kata berimbuhan kebanyakan berupa verba. Campur kode yang berbentuk 
frasa kebanyakan frasa yang kedua unsurnya BA dan termasuk frasa nomina.  
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi wujud konjungsi koordinatif , ketepatan penggunaan konjungsi 
koordinatif dan dampak penggunaan konjungsi koordinatif terhadap kejelasan isi 
paragraf dalam teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 1 Mojolaban.  
Data dalam penelitian ini berupa kalimat yang menunjukan adanya konjungsi 
koordinatif dalam kalimat majemuk setara pada karangan eksposisi siswa di SMA 
Negeri 1 Mojolaban. Sumber data dalam penelitian adalah subjek data dalam 
penelitian ini adalah karangan siswa kelas X di SMA Negeri 1 Mojolaban yang 
berupa teks eksposisi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik simak catat. 
Teknik keabsahan dalam penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi teori. 
Moleong (2012:330) teknik trianggulasi teori yaitu teknik yang dilakukan peneliti 
dengan menggunakan persepektif lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan 
yang dikaji. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 





penentuannya di dalam menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan 
(Sudaryanto, 2015:15).   
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Konjungsi koordinatif pada karangan eksposisi siswa di SMA Negeri 1 Mojolaban 
kelas X terdiri (1) Konjungsi Hubungan Penjumlahan yaitu dan, kemudian, lalu, 
serta, sedangkan, dan baik maupun. (2) Konjungsi Hubungan Perlawanan yaitu akan 
tetapi, padahal, tetapi, melainkan. (3) Konjungsi Hubungan Pemilihan atau. Berikut 
ini disajikan wujud konjungsi koordinatif dalam karanagn eksposisi siswa.  
3.1 Wujud Konjungsi Koordinatif Antarklausa  
3.1.1 Konjungsi Hubungan Penjumlahan terdiri dari konjungsi dan, kemudian, 
lalu, serta, sedangkan, dan baik maupun. Digunakan dalam kalimat berikut. 
(1)Cara untuk meminimalisir penyebab banjir tersebut adalah membuat 
dan melestarikan daerah resapan air seperti hutan ( BTR:11). 
Kalimat pada data (1) menggunakan konjungsi koordinatif penjumlahan 
dengan kata hubung dan. Konjungsi koordinatif dan berfungsi menyatakan 
hubungan penjumlahan. Hubungan penjumlahan yang dimaksud yaitu dan 
melestarikan daerah resapan air seperti hutan maka itu merupakan cara 
untuk meminimalisir penyebab banjir. 
(2) Saat hujan air akan menyusup ke bagian yang retak lalu air akan 
masuk sehingga terakumulasi dibagian dasar lereng, lalu menimbulkan 
gerakan lateral kemudian terjadi longsor ( IK:22). 
Kalimat pada data (33) menggunakan konjungsi lalu sebagai konjungsi 
antarkalimat. Kalimat tersebut terlihat adanya penggunaan konjungsi urutan 
waktu yang monoton. Konjungsi urutan waktu digunakan untuk 
menghubungkan peristiwa secara berurutan digunakan untuk 
menghubungkan peristiwa secara berurutan pada klausa dalam kalimat 
majemuk setara. Konjungsi urutan waktu juga digunakan sebagai konjungsi 
antarkalimat. Agar penggunaan konjungsi menjadi bervariasi, konjungsi lalu 
bisa digantikan dengan konjungsi pengurutan waktu yang lain seperti 
(kemudian, serta) yaitu lalu menimbulkan gerakan lateral kemudian terjadi 
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longsor maka saat hujan air akan menyusup ke bagian yang retak serta air 
akan masuk sehingga terakumulasi dibagian dasar lereng.  
(3) Timbulnya berbagai macam penyakit, serta aktivitas masyarakat 
menjadi terhambat ( BTR:11). 
Kalimat pada data (34) menggunakan konjungsi koordinatif penjumlahan 
dengan kata hubung serta. Konjungsi koordinatif serta berfungsi 
menyatakan hubungan penjumlahan. Hubungan penjumlahan yang 
dimaksud, yaitu serta aktivitas masyarakat menjadi terhambat maka akan 
timbul berbagai macam penyakit. 
(4) Ketika musim kemarau panjang dan dengan disertai angin yang 
kencang sehingga pohon kering yang tertiup angin akan bergesekan 
dengan sendirinya. Sehingga dari gesekan tersebut menimbulkan api 
dan kemudian membakar hutan sedangkan ulah manusia yaitu 
seseorang dengan sengaja membuka hutan untuk membuka lahan baru ( 
FA:34).  
Kalimat pada data (41) menggunakan konjungsi koordinatif pertentangan 
dengan menggunakan kata hubung sedangkan. Konjungsi koordinatif 
sedangkan berfungsi untuk menyatakan hubungan penjumlahan. Hubungan 
penjumlahan yang dimaksud disini yaitu sedangkan ulah manusia yaitu 
seseorang dengan sengaja membuka hutan untuk membuka lahan baru maka 
ketika kemarau panjang dan angin kencang sehingga pohon kering saling 
bergesekan dan menimbulkan api.  
(5) Dari penjelasan diatas banjir merupakan bencana yang terjadi 
disebabkan oleh perilaku manusia maupun curah hujan yang lebat ( 
IMA:20). 
Kalimat pada data (42) menggunakan konjungsi koordinatif penjumlahan 
dengan menggunakan kata hubung maupun. Konjungsi koordinatif maupun 
berfungsi untuk menyatakan hubungan penjumlahan. Hubungan 
penjumlahan yang dimaksud disini yaitu maupun curah hujan yang lebat 
maka penjelasan diatas banjir merupakan bencana yang terjadi disebabkan 





3.1.2 Konjungsi Hubungan Perlawanan terdiri dari konjungsi akan tetapi, 
padahal, tetapi, tetapi/melainkan, melainkan. Digunakan pada kalimat 
berikut. 
(6) Dampak negatif sering terjadi, akan tetapi masyarakat sering sekali 
mengabaikan dampak tersebut ( NA:13).  
Kalimat pada data (43) menggunakan konjungsi koordinatif perlawanan 
dengan menggunakan kata hubung tetapi. Konjungsi koordinatif tetapi 
berfungsi untuk menyatakan hubungan perlawanan. Hubungan perlawanan 
yang dimaksud disini yaitu tetapi masyarakat sering kali mengabaikan 
dampak tersebut maka sering terjadi banjir. 
3.1.3 Konjungsi Hubungan Pemilihan terdiri dari konjungsi atau. 
(7) Oleh karena itu untuk mengatasi atau mencegah terjadinya banjir 
salah satunya dengan cara membuang sampah pada tempatnya dan 
membuat sumur resapan jika terjadi banjir (AR:05).  
Kalimat pada data (46) menggunakan konjungsi koordinatif pemilihan 
dengan kata hubung atau. Konjungsi koordinatif atau berfungsi untuk 
menyatakan hubungan pemilihan. Hubungan pemilihan yang dimaksud 
disini yaitu atau mencegah terjadinya banjir salah satunya dengan cara 
membuang sampah pada tempatnya dan membuat sumur resapan jika 
terjadi banjir maka cara itu untuk mengatasi banjir. 
3.2 Ketepatan penggunaan konjungsi koordinatif  
3.2.1 Konjungsi koordinatif yang tepat  
(1) Cara untuk meminimalisir penyebab banjir tersebut adalah 
membuat dan melestarikan daerah resapan air seperti hutan ( 
BTR:11). 
Penggunaan konjungsi dan dalam kalimat pada data (1) sudah tepat 
karena dapat diletakan ditengah kalimat. Konjungsi koordinatif dan dapat 
menyatakan hubungan penjumlahan. Konjungsi koordinatif penjumlahan 
menghubungkan klausa Cara untuk meminimalisir penyebab banjir tersebut 
adalah membuat dengan klausa dan melestarikan daerah resapan air seperti 





seperti hutan bersifat tegar, apabila posisinya diubah kalimatnya menjadi 
tidak gramatikal. 
(2) Saat hujan air akan menyusup ke bagian yang retak lalu air akan 
masuk sehingga terakumulasi dibagian dasar lereng, lalu 
menimbulkan gerakan lateral kemudian terjadi longsor ( IK:22). 
Penggunaan konjungsi lalu dalam kalimat pada data (4) sudah tepat 
karena dapat diletakkan ditengah kalimat. Konjungsi koordinatif lalu dapat 
menyatakan hubungan penjumlahan. Konjungsi koordinatif hubungan 
penjumlahan menghubungkan klausa Saat hujan air akan menyusup ke 
bagian yang retak dengan klausa lalu air akan masuk sehingga terakumulasi 
dibagian dasar lereng, lalu menimbulkan gerakan lateral kemudian terjadi 
longsor anak kalimat pada data (4) lalu air akan masuk sehingga 
terakumulasi dibagian dasar lereng, lalu menimbulkan gerakan lateral 
kemudian terjadi longsor bersifat tegar, apabila posisinya diubah menjadi 
tidak gramatikal. 
(3) Timbulnya berbagai macam penyakit, serta aktivitas masyarakat 
menjadi terhambat ( BTR:11). 
Penggunaan konjungsi serta dalam kalimat pada data (5) sudah tepat 
karena dapat diletakan ditengah kalimat. Konjungsi koordinatif serta dapat 
menyatakan hubungan penjumlahan. Konjungsi koordinatif penjumlahan 
menghubungkan klausa Timbulnya berbagai macam penyakit dengan klausa 
serta aktivitas masyarakat menjadi terhambat anak kalimat pada data (5) 
serta aktivitas masyarakat menjadi terhambat bersifat tegar, apabila 
posisinya diubah menjadi tidak gramatikal. 
(4) Ketika musim kemarau panjang dan dengan disertai angin yang 
kencang sehingga pohon kering yang tertiup angin akan bergesekan 
dengan sendirinya. Sehingga dari gesekan tersebut menimbulkan 
api dan kemudian membakar hutan sedangkan ulah manusia yaitu 
seseorang dengan sengaja membuka hutan untuk membuka lahan 
baru ( FA:34). 
Penggunaan konjungsi sedangkan dalam kalimat pada data (8) sudah 





sedangkan dapat menyatakan hubungan penjumlahan. Konjungsi koordinatif 
penjumlahan menghubungkan klausa Ketika musim kemarau panjang dan 
dengan disertai angin yang kencang sehingga pohon kering yang tertiup 
angin akan bergesekan dengan sendirinya. Sehingga dari gesekan tersebut 
menimbulkan api dan kemudian membakar hutan dengan klausa sedangkan 
ulah manusia yaitu seseorang dengan sengaja membuka hutan untuk 
membuka lahan baru anak kalimat pada data (8) sedangkan ulah manusia 
yaitu seseorang dengan sengaja membuka hutan untuk membuka lahan baru 
bersifat tegar, apabila posisinya diubah menjadi tidak gramatikal.  
(5) Dari penjelasan diatas banjir merupakan bencana yang terjadi 
disebabkan oleh perilaku manusia maupun curah hujan yang lebat ( 
IMA:20). 
Penggunaan konjungsi maupun dalam kalimat pada data (9) sudah tepat 
karena dapat diletakan ditengah kalimat. Konjungsi koordinatif maupun 
dapat menyatakan hubungan penjumlahan. Konjungsi koordinatif 
penjumlahan menghubungkan klausa Dari penjelasan diatas banjir 
merupakan bencana yang terjadi disebabkan oleh perilaku manusia dengan 
klausa maupun curah hujan yang lebat anak kalimat dari data (9) maupun 
curah hujan yang lebat bersifat tegar, apabila posisinya diubah kalimatnya 
tidak gramatikal. 
(6) Dampak negatif sering terjadi, akan tetapi masyarakat sering sekali 
mengabaikan dampak tersebut ( NA:13).  
 Penggunaan konjungsi tetapi dalam kalimat pada data (10) sudah tepat 
karena dapat diletakan ditengah kalimat. Konjungsi koordinatif tetapi dapat 
menyatakan hubungan penjumlahan. Konjungsi koordinatif penjumlahan 
menghubungkan klausa  Dampak negatif sering terjadi, akan dengan klausa 
tetapi masyarakat sering sekali mengabaikan dampak tersebut anak kalimat 
dari data ke (10) tetapi masyarakat sering sekali mengabaikan dampak 





(7) Oleh karena itu untuk mengatasi atau mencegah terjadinya banjir 
salah satunya dengan cara membuang sampah pada tempatnya dan 
membuat sumur resapan jika terjadi banjir (AR:05).  
 Penggunaan konjungsi atau dalam kalimat pada data (13) sudah tepat 
karena dapat diletakan ditengah kalimat. Konjungsi koordinatif atau dapat 
menyatakan hubungan penjumlahan. Konjungsi koordinatif penjumlahan 
menghubungkan klausa Oleh karena itu untuk mengatasi dengan klausa atau 
mencegah terjadinya banjir salah satunya dengan cara membuang sampah 
pada tempatnya dan membuat sumur resapan jika terjadi banjir anak 
kalimat dari data (13) atau mencegah terjadinya banjir salah satunya 
dengan cara membuang sampah pada tempatnya dan membuat sumur 
resapan jika terjadi banjir bersifat tegar, apabila posisinya diubah 
kalimatnya tidak gramatikal. 
3.2.2 Konjungsi Koordinatif yang Tidak tepat 
(1) Dan akibatnya adalah banyak hewan yang kehilangan habitat 
aslinya, banyak tumbuhan yang mati dan manusia menjadi 
pengangguran karena kehilangan lapangan pekerjaan ( SR:32).  
Penggunaan konjungsi koordinatif dan pada data (1) terjadi kesalahan 
yaitu penggunaan konjungsi dan yang seharusnya tidak boleh diletakkan di 
depan kalimat, akibatnya menjadikan ketidak bakuan terhadap struktur 
kalimatnya. Ketidaktepatan penggunaan konjungsi penjumlahan berdampak 
pada ketidakjelasan struktur kalimat. 
(2) Kemudian pemerintah dapat membuat peraturan bagi pelaku 
penenbangan hutan secara liar agar mendapatkan hukuman yang 
berat (IK:22).  
Penggunaan konjungsi koordinatif kemudian pada data (4) terjadi 
kesalahan yaitu penggunaan konjungsi kemudian yang seharusnya tidak 
boleh diletakkan di depan kalimat, akibatnya menjadikan ketidakbakuan 
terhadap struktur kalimatnya. Ketidaktepatan penggunaan konjungsi 
penjumlahan berdampak pada ketidakjelasan struktur kalimat. 
(3) Serta dengan cara membakar hutan masyarakat lebih cepat dan 





Penggunaan konjungsi koordinatif serta pada data (5) terjadi kesalahan 
yaitu penggunaan konjungsi serta yang seharusnya tidak boleh diletakkan di 
depan kalimat, akibatnya menjadikan ketidak bakuan terhadap struktur 
kalimatnya. Ketidaktepatan penggunaan konjungsi penjumlahan berdampak 
pada ketidakjelasan struktur kalimat. 
(4) Sedangkan sampah seperti sisa makanan, bisa dibuang di tempat 
sampah atau membuat galian ditanah berukuran + 1x1 meter, dengan 
dalam 1,5 meter ( DA:27).  
Penggunaan konjungsi koordinatif sedangkan pada data (1) terjadi 
kesalahan yaitu penggunaan konjungsi sedangkan yang seharusnya tidak 
boleh diletakkan di depan kalimat, akibatnya menjadikan ketidakbakuan 
terhadap struktur kalimatnya. Ketidaktepatan penggunaan konjungsi 
penjumlahan berdampak pada ketidakjelasan struktur kalimat. 
(5) Maupun dengan tumbuh-tumbuhan yang mati karena hutan 
sudah gundul ( SR:32). 
Penggunaan konjungsi koordinatif maupun pada data (9) terjadi 
kesalahan yaitu penggunaan konjungsi maupun yang seharusnya tidak boleh 
diletakkan di depan kalimat, akibatnya menjadikan ketidakbakuan terhadap 
struktur kalimatnya. Ketidaktepatan penggunaan konjungsi penjumlahan 
berdampak pada ketidakjelasan struktur kalimat. 
(6) Tetapi harus diatasi dengan cara membuang sampah pada 
tempatnya, membuat tampungan air atau waduk yang berguna untuk 
mengairi persawahan atau irigasi dan melakukan reboisasi (DP:14). 
Penggunaan konjungsi koordinatif tetapi pada data (10) terjadi kesalahan 
yaitu penggunaan konjungsi tetapi yang seharusnya tidak boleh diletakkan di 
depan kalimat, akibatnya menjadikan ketidak bakuan terhadap struktur 
kalimatnya. Ketidaktepatan penggunaan konjungsi penjumlahan berdampak pada 
ketidakjelasan struktur kalimat. 
Berkaitan dengan penelitian yang relevan tentang penggunaan konjungsi 





perbedaan yang ditemukan dari hasil penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan 
oleh Fikri (2014) berjudul “Analisis Konjungsi pada Terjemahan Surat An-Nisa”. 
Persamaan penelitian Fikri dengan penelitian ini adalah sama-sama ditemukan 
penggunaan konjungsi koordinatif penjumlahan dan pertentangan. Perbedaannya 
adalah peneliti hanya menemukan konjungsi koordinatif yang menyatakan hubungan 
penjumlahan, hubungan perlawanan dan hubungan pemilihan sedangkan pada 
penelitian Fikri ditemukan konjungsi koordinatif yang menyatakan hubungan 
penjumlahan, hubungan penjelasan, hubungan pengecualian dan pemilihan.  
Penelitian yang dilakukan Sari (2012) berjudul “Konjungsi Koordinatif Bahasa 
Sunda”. Persamaan penelitian Sari dengan penelitian ini yaitu membahas konjungsi 
koordinatif. Perbedaan adalah penelitian Sari menemukan konjungsi koordinatif 
bahasa sunda dibagi menjadi tujuh macam yaitu jeung, dan, sarta serta, oge juga, tur 
serta, dan katut serta. 
Penelitian yang dilakukan Taha (2014) berjudul “The Discroursal Arabic 
Coordination Conjungtion WA (And)”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
Taha yaitu sama-sama meneliti konjungsi koordinatif hubungan penjumlahan dan 
perlawanan. Perbedaan adalah peneliti Taha hanya menemukan konjungsi koordinatif 
dan dan tetapi, sedangkan peneliti ini menemukan konjungsi koordinatif dan, lalu, 
serta, sedangkan, maupun, tetapi, dan atau. 
4. PENUTUP 
Penelitian didasarkan pada hasil karangan eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 1 
Mojolaban berjumlah 20 karangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa ditemukan 
tiga wujud konjungsi koordinatif berupa konjungsi koordinatif hubungan 
penjumlahan, konjungsi kordinatif hubungan pemilihan dan konjungsi koordinatif 
hubungan pertentangan.  
Pada karangan eksposisi siswa ditemukan penggunaan konjungsi yang tepat dan 
tidak tepat. Ketepatan penggunaan konjungsi koordinatif ditemukan pada konjungsi 
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koordinatif hubungan penjumlahan, konjungsi koordinatif hubungan pemilihan dan 
konjungsi koordinatif hubungan pertentangan. 
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